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Abstract: 
A crucial issue in inclusive physical education is the low level of social 
skills among children with special needs (CWSN) in elementary 
schools, due to the implementation of physical education that tends to 
be conventional and not fully adaptive. Many physical education 
teachers focus more on motor skills than on social development, 
causing CWSN to often be isolated from group activities. Previous 
studies have emphasized the effectiveness of adaptive physical 
education in improving physical skills (coordination, balance, fitness), 
while the social dimension has rarely been studied, especially in 
inclusive elementary schools in rural areas. This study explores the 
management of adaptive physical education based on the POAC 
theory (planning, organizing, actuating, controlling) to improve the 
social skills of CWSN at SDN Girimekar 1 and SDN Girimekar 2 in 
Cilengkrang District, Bandung Regency. The aim of this research is to 
analyze how planning, organizing, implementing, and controlling 
adaptive physical education can support the development of CWSN’s 
social skills. The study employed a qualitative approach with a case 
study design at SDN Girimekar 1 and SDN Girimekar 2. Data were 
collected through in-depth interviews, participatory observation, and 
documentation studies, then analyzed using Miles and Huberman’s 
model, which includes data reduction, data display, and conclusion 
drawing.The results indicate that the implementation of POAC in 
adaptive physical education at SDN Girimekar 1 and SDN Girimekar 
2 has not been fully optimal: lesson planning remains general, 
adaptive learning methods and media are incomplete, group 
organization is not yet fully inclusive, instructional activities are 
insufficiently modified to meet individual needs, and controlling 
emphasizes motor aspects more than social ones. The main challenges 
include limited teacher competence in inclusive education, lack of 
adaptive physical education methods and media, an unbalanced 
teacher–student ratio, inadequate facilities, and insufficient support 
for specialized training.Solutions identified involve collaboration 
between PE teachers, support teachers, and parents, the use of simple 
modified physical activities, and continuous evaluation focusing on 
children’s social development. This study recommends enhancing PE 
teachers’ social competence through adaptive physical education 
training, developing learning tools based on the needs of CWSN, and 
strengthening curriculum policies specifically related to adapted 
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physical education. Thus, the management of adaptive physical 
education can serve as an effective strategy to improve the social skills 
of children with special needs in inclusive elementary schools. 
 

This is an open-access article under the CC–BY-SA license. 
 

 

 

Keterampilan sosial dan emosional menjadi bagian penting dalam pendidikan abad ke-21, 
seiring dengan tuntutan revolusi industri 4.0 dan society 5.0 yang menekankan pada kolaborasi, 
kreativitas, serta kemampuan beradaptasi dengan perubahan. Pendidikan jasmani, khususnya 
pembelajaran jasmani adaptif, memiliki peran strategis dalam membentuk karakter anak, tidak 
hanya melalui pengembangan keterampilan motorik tetapi juga dalam membangun interaksi 
sosial, kerja sama, dan penerimaan terhadap perbedaan. Hal ini sejalan dengan paradigma 
pendidikan inklusif yang menekankan kesetaraan hak semua peserta didik untuk mendapatkan 
pengalaman belajar yang bermakna. 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran jasmani 
adaptif di sekolah dasar masih menghadapi tantangan serius. Laporan penelitian dan observasi 
praktis menunjukkan adanya keterbatasan fasilitas olahraga adaptif, rendahnya kompetensi 
guru dalam mengelola pembelajaran inklusif, serta minimnya dukungan sistemik dari sekolah 
maupun orang tua. Kondisi ini berpotensi menghambat perkembangan keterampilan sosial anak 
berkebutuhan khusus (ABK), padahal interaksi sosial merupakan fondasi penting bagi 
keberhasilan mereka dalam kehidupan bermasyarakat. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis manajemen 
pembelajaran jasmani adaptif dengan meninjau aspek perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, 
kendala, serta strategi solusi yang dilakukan oleh guru PJOK. Pendekatan teori manajemen G.R. 
Terry  (1972) digunakan untuk melihat sejauh mana proses manajerial mampu mengoptimalkan 
tujuan pembelajaran inklusif, khususnya dalam meningkatkan kemampuan sosial anak 
berkebutuhan khusus (ABK). Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 
kontribusi teoritis maupun praktis bagi pengembangan pendidikan jasmani inklusif di sekolah 
dasar, serta menjadi rekomendasi strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan yang 
berkeadilan. 

 

 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan ini 
dipilih karena peneliti ingin memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai manajemen 
pembelajaran jasmani adaptif dalam meningkatkan kemampuan sosial anak berkebutuhan 
khusus di SDN Girimekar 1 dan SDN Girimekar 2 Kecamatan Cilengkrang Kabupaten Bandung. 
Studi kasus dianggap tepat karena fokus penelitian diarahkan pada situasi nyata di dua sekolah 
tersebut, sehingga peneliti dapat menggali fenomena secara holistik dan kontekstual. 

Subjek penelitian terdiri dari beberapa pihak yang berperan langsung dalam proses 
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pembelajaran jasmani adaptif. Guru PJOK diposisikan sebagai informan utama karena memiliki 
peran sentral dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Kepala sekolah 
dilibatkan untuk mengetahui kebijakan serta dukungan manajerial yang diberikan. Siswa 
berkebutuhan khusus (ABK) dijadikan subjek observasi utama untuk melihat secara langsung 
bagaimana interaksi sosial mereka berkembang dalam kegiatan jasmani adaptif. Selain itu, orang 
tua siswa juga menjadi informan pendukung untuk memberikan perspektif mengenai perubahan 
sosial anak di luar sekolah. Dokumen-dokumen resmi sekolah seperti Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), modul ajar, dan catatan evaluasi dijadikan sebagai sumber data sekunder. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa cara. Pertama, wawancara 
terstruktur dan terbuka digunakan untuk menggali informasi secara mendalam mengenai 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, kendala, serta solusi yang ditempuh guru PJOK 
dalam pembelajaran jasmani adaptif. Kedua, observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati 
secara langsung aktivitas belajar mengajar, khususnya keterlibatan anak berkebutuhan khusus 
(ABK) dalam berbagai kegiatan jasmani, penerapan strategi adaptif oleh guru, serta interaksi 
sosial yang muncul di antara siswa. Ketiga, studi dokumentasi dilakukan dengan menelaah 
perangkat pembelajaran (RPP, ATP, modul ajar), catatan evaluasi, laporan kegiatan, serta 
dokumen pendukung lainnya yang berhubungan dengan pembelajaran jasmani adaptif. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap menggunakan model 
interaktif yang dikemukakan oleh Miles & Huberman (1992), yaitu melalui tiga proses utama. 
Pertama, reduksi data, yakni proses menyaring dan memfokuskan data pada informasi yang 
relevan dengan tujuan penelitian. Kedua, penyajian data, yaitu menyusun data ke dalam bentuk 
narasi deskriptif, tabel, maupun diagram agar mudah dipahami dan dianalisis lebih lanjut. 
Ketiga, penarikan kesimpulan, yakni upaya menemukan pola, keterkaitan, serta makna dari data 
yang diperoleh untuk menjawab rumusan masalah penelitian. 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, yaitu 
triangulasi sumber (membandingkan data dari guru, siswa, kepala sekolah, dan orang tua), 
triangulasi metode (wawancara, observasi, dan dokumentasi), serta triangulasi waktu 
(pengambilan data dilakukan dalam beberapa kesempatan berbeda). Selain itu, validitas data 
juga diperkuat dengan member check, yakni mengonfirmasi hasil wawancara atau temuan 
penelitian kepada narasumber, serta peer debriefing, yaitu mendiskusikan hasil penelitian 
dengan rekan sejawat atau pembimbing guna memperoleh masukan dan menghindari bias 
subjektif. 

Hasil Penelitian di SDN Girimekar 1 Kecamatan Cilengkrang 

Hasil penelitian di SDN Girimekar 1 Kecamatan Cilengkrang menunjukkan bahwa 
manajemen pembelajaran jasmani adaptif telah dilaksanakan dengan cukup baik, meskipun 
masih terdapat beberapa kendala yang perlu mendapat perhatian. Dari aspek perencanaan, guru 
PJOK telah menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan modul ajar yang memuat 
strategi adaptif bagi siswa berkebutuhan khusus (ABK). Perencanaan ini memperhatikan kondisi 
fisik, kemampuan motorik, serta karakteristik sosial siswa sehingga kegiatan jasmani dapat 
diikuti oleh seluruh peserta didik. Guru juga menyiapkan media pembelajaran sederhana seperti 
bola plastik, ring, dan alat bantu lainnya yang sesuai dengan kemampuan siswa. 

Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran jasmani adaptif berjalan dengan menekankan 
prinsip inklusivitas. Guru memberikan instruksi yang jelas, mendemonstrasikan gerakan dengan 
cara yang mudah dipahami, serta melakukan modifikasi aturan permainan agar siswa ABK 
dapat berpartisipasi. Observasi menunjukkan bahwa siswa ABK mulai mampu berinteraksi 
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dengan teman sebayanya melalui kerja sama dalam permainan, berbagi peran, serta 
menunjukkan keberanian untuk tampil di depan kelas. Hal ini menandakan adanya peningkatan 
keterampilan sosial yang cukup signifikan. 

Pada tahap pengawasan, guru PJOK di SDN Girimekar 1 menunjukkan konsistensi dalam 
memantau kesesuaian antara rencana pembelajaran dengan pelaksanaan kegiatan jasmani 
adaptif. Guru secara aktif mengamati perkembangan kompetensi sosial ABK, khususnya dalam 
hal interaksi dengan teman sebaya, kerja sama dalam permainan, serta kemampuan 
berkomunikasi selama kegiatan jasmani. Pengawasan dilakukan melalui observasi langsung saat 
kegiatan berlangsung serta pencatatan sederhana dalam jurnal perkembangan. 

Meskipun demikian, pengawasan menghadapi kendala berupa keterbatasan sarana 
olahraga yang sesuai dengan kebutuhan ABK, seperti bola khusus atau alat bantu latihan 
koordinasi. Selain itu, keterbatasan jumlah guru pendamping membuat guru PJOK harus 
membagi perhatian pada banyak siswa sekaligus, sehingga pemantauan individu kurang 
optimal. Untuk mengatasi hal ini, guru melakukan penyesuaian metode, misalnya dengan 
memodifikasi permainan agar lebih sederhana, memberikan instruksi secara bertahap, serta 
melakukan evaluasi lisan setelah kegiatan selesai. Umpan balik diberikan langsung kepada siswa 
dan disampaikan pula kepada orang tua melalui laporan perkembangan. Hal ini menunjukkan 
bahwa pengawasan di SDN Girimekar 1 tidak hanya fokus pada keterampilan motorik, tetapi 
juga pada peningkatan kemampuan sosial ABK. 

 

Hasil Penelitian di SDN Girimekar 2 Kecamatan Cilengkrang 

Penelitian di SDN Girimekar 2 Kecamatan Cilengkrang memperlihatkan bahwa 
pelaksanaan manajemen pembelajaran jasmani adaptif telah menunjukkan upaya yang 
sistematis dalam menciptakan suasana belajar inklusif, meskipun tantangan teknis masih 
ditemui. Pada aspek perencanaan, guru PJOK menyusun rancangan pembelajaran dengan 
mengacu pada prinsip diferensiasi. Materi kegiatan jasmani dipilih dan disesuaikan dengan 
kondisi fisik serta potensi sosial anak berkebutuhan khusus (ABK). Guru juga menyiapkan 
variasi metode, seperti permainan kelompok sederhana dan aktivitas motorik dasar, agar seluruh 
siswa, baik reguler maupun ABK, dapat terlibat aktif dalam pembelajaran. 

Dalam tahap pelaksanaan, guru berupaya memberikan arahan yang mudah dipahami, 
memperagakan gerakan secara bertahap, dan melakukan adaptasi peraturan agar siswa dengan 
keterbatasan dapat berpartisipasi. Observasi menunjukkan bahwa keterampilan sosial siswa 
ABK mengalami perkembangan, terlihat dari meningkatnya keberanian mereka untuk 
berinteraksi, menyapa, serta bekerja sama dengan teman-teman sekelas. Dukungan dari teman 
sebaya juga terlihat positif, karena siswa reguler memberikan kesempatan bagi ABK untuk 
berperan dalam permainan. 

Tahap pengawasan di SDN Girimekar 2 memperlihatkan bahwa guru PJOK berupaya 
memastikan keterlaksanaan pembelajaran jasmani adaptif sesuai dengan RPP yang telah 
disusun. Guru melakukan pemantauan ketercapaian kompetensi sosial ABK, seperti 
kemampuan bekerja sama dalam kelompok kecil, berbagi peran dalam aktivitas jasmani, serta 
menunjukkan sikap menghargai teman. Pengawasan dilakukan secara terstruktur melalui 
observasi lapangan, diskusi reflektif setelah pembelajaran, serta pencatatan perkembangan 
siswa. 

Namun, kendala yang muncul lebih menekankan pada aspek lingkungan belajar, seperti 
keterbatasan ruang olahraga yang belum sepenuhnya ramah bagi ABK, serta kurangnya fasilitas 
adaptif yang memadai. Di samping itu, perbedaan karakteristik siswa ABK menuntut guru 
memberikan perhatian lebih besar, sehingga pengawasan terkadang tidak merata. Untuk 
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mengatasi hal ini, guru memanfaatkan strategi pengelompokan siswa, memberikan instruksi 
yang fleksibel, serta melibatkan teman sebaya sebagai pendamping. Umpan balik dilakukan 
dengan cara memberikan apresiasi langsung saat kegiatan, serta berdiskusi dengan orang tua 
mengenai perkembangan sosial anak. Praktik ini membuktikan bahwa pengawasan di SDN 
Girimekar 2 memiliki peran penting dalam memastikan ketercapaian tujuan pembelajaran 
jasmani adaptif sekaligus mendukung tumbuhnya keterampilan sosial ABK. 

 

 

Perencanaan Pembelajaran 

Pengalaman guru PJOK di SDN Girimekar 1 menunjukkan bahwa identifikasi karakteristik 
anak berkebutuhan khusus (ABK) dipahami sebagai langkah awal yang penting dalam 
menyusun rencana pembelajaran jasmani adaptif. Identifikasi dilakukan melalui observasi 
langsung di kelas, komunikasi dengan orang tua, serta koordinasi dengan guru kelas untuk 
memahami kemampuan motorik, kondisi fisik, dan kebutuhan sosial setiap siswa. Kolaborasi 
guru dalam memilih dan memodifikasi materi dipandang sebagai upaya memastikan kesesuaian 
materi dengan kompetensi yang ditargetkan serta relevan dengan kebutuhan ABK. 

Penerapan prinsip pembelajaran berdiferensiasi dimaknai guru sebagai strategi utama 
dalam perencanaan, yaitu dengan menyesuaikan tujuan, metode, dan media pembelajaran agar 
semua siswa, termasuk ABK, dapat terlibat aktif. Fokus utama diarahkan pada penguatan 
kompetensi sosial seperti kerja sama, komunikasi, dan empati dalam aktivitas jasmani. 
Hambatan berupa keterbatasan sarana olahraga yang ramah ABK tidak dipandang sebagai 
penghalang, tetapi sebagai peluang inovasi. Guru melakukan adaptasi melalui modifikasi alat 
sederhana, variasi bentuk permainan, dan penyesuaian aturan agar kegiatan tetap aman 
sekaligus mendukung ketercapaian kompetensi sosial siswa. Dengan demikian, perencanaan 
pembelajaran jasmani adaptif di SDN Girimekar 1 tidak hanya menekankan aspek keterampilan 
motorik, tetapi juga berorientasi pada pengembangan interaksi sosial ABK dalam lingkungan 
belajar yang inklusif. 

Guru PJOK di SDN Girimekar 2 menekankan pentingnya pemetaan awal karakteristik anak 
berkebutuhan khusus (ABK) sebagai dasar dalam menyusun rencana pembelajaran jasmani 
adaptif. Proses identifikasi dilakukan dengan mengamati perilaku siswa di kelas, mengkaji 
catatan perkembangan dari guru kelas, serta berdialog dengan orang tua untuk memperoleh 
gambaran menyeluruh tentang kondisi fisik, sosial, dan emosional ABK. Informasi tersebut 
menjadi acuan dalam merancang kegiatan pembelajaran yang realistis, aman, dan sesuai dengan 
kemampuan individu. 

Kolaborasi antara guru PJOK, guru kelas, serta tenaga kependidikan dipandang sebagai 
bagian integral dalam menentukan materi pembelajaran yang tidak hanya mengembangkan 
keterampilan motorik, tetapi juga menumbuhkan interaksi sosial positif. Guru memaknai 
penerapan pembelajaran berdiferensiasi sebagai langkah strategis dalam perencanaan, misalnya 
melalui variasi metode permainan, pengelompokan siswa secara heterogen, dan penyesuaian 
tujuan belajar agar semua siswa, termasuk ABK, dapat terlibat aktif. 

Keterbatasan fasilitas olahraga adaptif di sekolah direspons guru dengan kreativitas, 
seperti memodifikasi peralatan sederhana, menggunakan media lokal, dan merancang aturan 
permainan yang lebih fleksibel. Strategi ini dipandang bukan sekadar solusi praktis, tetapi juga 
cara membangun inklusivitas sehingga ABK merasa aman, diterima, dan mampu berinteraksi 
dengan teman sebayanya. Dengan demikian, perencanaan pembelajaran jasmani adaptif di SDN 
Girimekar 2 berorientasi pada terciptanya pengalaman belajar yang bermakna bagi semua siswa, 
terutama dalam mengembangkan kompetensi sosial ABK. 
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Pemaknaan ini sejalan dengan pandangan Terry (1972) “Selecting and relating facts and the 
making and using of assumptions regarding the future in the visualization and formulation of 
proposed activities believed necessary to achieve desired results.” bahwa perencanaan 
merupakan proses mengumpulkan informasi yang relevan, menarik kesimpulan berdasarkan 
dugaan terbaik tentang apa yang mungkin terjadi, lalu menyusun konsep serta langkah-langkah 
yang diyakini mampu mencapai hasil yang diharapkan. Dalam konteks guru PJOK di sekolah 
dasar, identifikasi karakteristik ABK melalui observasi, komunikasi dengan orang tua, serta 
diskusi dengan guru kelas dipahami sebagai bentuk selecting and relating facts. Selanjutnya, 
penggunaan profil lulusan dan integrasi pendekatan pembelajaran inklusif ditafsirkan sebagai 
making and using assumptions regarding the future, yakni upaya memproyeksikan kebutuhan 
belajar sosial dan motorik ABK. 

Adapun perumusan desain pembelajaran jasmani adaptif seperti permainan kolaboratif, 
modifikasi alat olahraga sederhana, hingga pengelompokan siswa yang mendorong interaksi 
sosial dimaknai guru sebagai formulation of proposed activities. Semua ini dipercaya dapat 
membawa ABK mencapai hasil belajar yang ditargetkan, baik berupa peningkatan partisipasi 
dalam aktivitas jasmani, keterampilan sosial, maupun rasa percaya diri untuk berinteraksi 
dengan teman sebaya. 

Dengan demikian, fenomena perencanaan pembelajaran jasmani adaptif yang dialami guru 
mencerminkan esensi teori Terry (1972): setiap keputusan yang diambil bukan sekadar teknis 
administratif, melainkan proses sadar untuk menghubungkan fakta, memproyeksikan 
kebutuhan masa depan ABK, dan merancang aktivitas nyata yang diyakini mampu 
menghasilkan perubahan positif dalam aspek sosial maupun motorik mereka. 

 

Pengorganisasian Pembelajaran 

Pengorganisasian pembelajaran jasmani adaptif bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) di 
SDN Girimekar 1 dan SDN Girimekar 2 Kecamatan Cilengkrang dilakukan secara sistematis 
dengan memperhatikan aspek tujuan, peran guru, serta ketersediaan sarana yang relevan dengan 
karakteristik peserta didik. Pada tahap awal, guru PJOK merumuskan tujuan pembelajaran yang 
tidak hanya menekankan pada keterampilan motorik dasar, tetapi juga pada pengembangan 
kemampuan sosial, komunikasi, serta rasa percaya diri ABK. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, pengorganisasian dilakukan melalui pembagian peran 
yang jelas. Guru PJOK berkolaborasi erat dengan guru kelas dan orang tua guna memperoleh 
informasi mendalam mengenai kondisi fisik, kebutuhan khusus, serta potensi masing-masing 
siswa. Kolaborasi ini membantu guru merancang aktivitas jasmani yang inklusif, sehingga setiap 
anak memperoleh kesempatan berpartisipasi sesuai kemampuannya. 

Kegiatan pembelajaran diatur secara berurutan, mulai dari aktivitas pemanasan yang 
sederhana, kegiatan inti berupa permainan atau latihan motorik yang telah dimodifikasi, hingga 
sesi penutup yang mengedepankan refleksi dan penghargaan terhadap partisipasi siswa. Pada 
tahap inti, guru melakukan modifikasi aturan permainan, ukuran maupun jenis alat, serta 
menyesuaikan durasi aktivitas agar dapat diikuti seluruh siswa tanpa menimbulkan rasa terasing 
bagi ABK. 

Selain itu, strategi pengelompokan siswa juga menjadi bagian penting dari 
pengorganisasian. Guru membentuk kelompok secara heterogen, yaitu menggabungkan siswa 
reguler dengan ABK, agar tercipta interaksi sosial yang positif. Melalui interaksi tersebut, ABK 
tidak hanya berlatih keterampilan motorik, tetapi juga mengembangkan rasa kebersamaan, sikap 
saling menghargai, serta keberanian untuk bekerja sama dengan teman sebaya. 
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Dengan demikian, pengorganisasian pembelajaran jasmani adaptif di SDN Girimekar 1 
dan SDN Girimekar 2 Kecamatan Cilengkrang mencerminkan upaya holistik untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang inklusif. Setiap unsur mulai dari tujuan, peran guru, sarana, hingga 
pengelompokan siswa dirancang secara terintegrasi agar ABK dapat berpartisipasi aktif, 
memperoleh pengalaman belajar yang bermakna, sekaligus mengembangkan kemampuan sosial 
dan emosionalnya. 

 

Pelaksanaan Pembelajaran 

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran jasmani adaptif, keterlibatan aktif anak 
berkebutuhan khusus (ABK) menjadi perhatian utama guru. Setiap kegiatan dirancang agar tidak 
hanya menekankan pada aspek motorik, tetapi juga pada penguatan kemampuan sosial melalui 
interaksi dengan teman sebaya. Guru berperan sebagai fasilitator dengan menyesuaikan bentuk 
aktivitas agar dapat diikuti oleh seluruh peserta didik, termasuk anak berkebutuhan khusus 
(ABK). 

Sebagai contoh, pada aktivitas permainan bola, guru melakukan sejumlah modifikasi: 
ukuran bola dibuat lebih besar atau lebih ringan agar mudah ditangkap, durasi permainan 
diperpanjang sehingga anak berkebutuhan khusus (ABK) memiliki kesempatan beradaptasi 
dengan ritme permainan, serta aturan disederhanakan agar lebih mudah dipahami. Dengan 
strategi tersebut, anak berkebutuhan khusus (ABK) mampu berpartisipasi secara setara dalam 
kegiatan, merasakan keberhasilan kecil, sekaligus belajar berinteraksi dengan teman dalam 
suasana yang inklusif. 

Pendekatan ini tidak hanya mengembangkan keterampilan motorik dasar, tetapi juga 
membangun kepercayaan diri, keberanian berkomunikasi, serta kemampuan bekerja sama. 
Keterlibatan anak berkebutuhan khusus (ABK) dalam permainan bersama melatih mereka untuk 
saling menghargai, berbagi peran, dan mengatasi rasa canggung ketika berinteraksi. Dengan 
demikian, pelaksanaan pembelajaran jasmani adaptif menjadi sarana efektif untuk mendukung 
perkembangan sosial anak berkebutuhan khusus (ABK), sejalan dengan tujuan pendidikan 
inklusif yang menekankan partisipasi aktif, keberagaman, dan penghargaan terhadap setiap 
individu. 

 

Pengawasan Pembelajaran 

Tahap pengawasan pembelajaran jasmani adaptif bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) 
di SDN Girimekar 1 dan SDN Girimekar 2 Kecamatan Cilengkrang dilakukan secara 
berkesinambungan untuk memastikan ketercapaian tujuan pembelajaran. Pengawasan ini tidak 
hanya berfokus pada aspek teknis pelaksanaan, tetapi juga pada proses interaksi sosial yang 
dialami oleh ABK selama kegiatan berlangsung. 

Pada pelaksanaannya, guru PJOK secara aktif memantau kesesuaian antara rencana 
pembelajaran dan praktik di lapangan. Guru mengamati sejauh mana ABK terlibat dalam setiap 
aktivitas jasmani, baik dalam hal partisipasi fisik, komunikasi dengan teman sebaya, maupun 
keberanian untuk mencoba aktivitas baru. Setiap perkembangan dicatat secara sistematis, 
misalnya mengenai kemampuan bekerjasama, kedisiplinan, rasa percaya diri, serta sikap saling 
menghargai. 

Selain observasi langsung, guru juga memberikan umpan balik (feedback) kepada siswa. 
Umpan balik ini dapat berupa dorongan verbal ketika siswa berhasil menyelesaikan tugas, pujian 
atas usaha yang dilakukan meskipun belum sempurna, atau arahan yang menekankan pada nilai 
kerjasama dan sportivitas. Dengan demikian, pengawasan menjadi sarana pembinaan karakter 
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sosial yang berjalan seiring dengan peningkatan keterampilan motorik. 

Tahap pengawasan juga melibatkan refleksi dan evaluasi kolaboratif bersama guru kelas 
serta orang tua. Guru PJOK melakukan diskusi berkala untuk meninjau efektivitas strategi yang 
diterapkan, mengidentifikasi kendala, serta merumuskan penyesuaian kegiatan di pertemuan 
berikutnya. Orang tua berperan penting dalam memberikan informasi tambahan mengenai 
dampak pembelajaran jasmani adaptif terhadap perilaku sosial anak di rumah maupun 
lingkungan sekitar. 

Melalui mekanisme ini, pengawasan tidak sekadar menjadi kontrol administratif, tetapi 
berfungsi sebagai sarana perbaikan berkelanjutan (continuous improvement). Guru dapat 
memperbaiki metode, memodifikasi alat, atau menyesuaikan intensitas kegiatan berdasarkan 
hasil pengawasan. Dengan demikian, tahap pengawasan dalam pembelajaran jasmani adaptif 
benar-benar mendukung tujuan utama, yaitu mengembangkan kemampuan sosial ABK secara 
bertahap, terukur, dan berkesinambungan. 

 

Kendala dan Solusi Pembelajaran 

Dalam praktiknya, guru PJOK di SDN Girimekar 1 dan SDN Girimekar 2 Kecamatan 
Cilengkrang menghadapi beberapa kendala dalam melaksanakan pembelajaran jasmani adaptif 
bagi anak berkebutuhan khusus (ABK). Kendala pertama adalah kurikulum yang dilaksanakan, 
metoda dan media pembelajaran PJOK  belum sesuai dengan kebutuhan siswa ABK. 
Keterbatasan sarana dan prasarana lapangan olah raga yang tersedia kurang ramah bagi anak 
dengan hambatan fisik, sementara peralatan olahraga standar sering kali terlalu berat atau sulit 
digunakan. Untuk mengatasi hal ini, guru berinovasi dengan memanfaatkan alat sederhana 
buatan sendiri, seperti bola kain yang lebih ringan, tali karet pengganti alat senam, atau rintangan 
dari botol plastik, sehingga kegiatan tetap bisa dilakukan dengan aman dan menyenangkan. 
Kendala berikutnya adalah kurangnya pengetahuan guru tentang strategi pembelajaran jasmani 
adaptif. Sebagian guru belum pernah memperoleh pelatihan khusus sehingga merasa kesulitan 
dalam memodifikasi permainan maupun menyesuaikan aturan agar bisa diikuti semua siswa. 
Solusi yang ditempuh adalah dengan mencari referensi dari buku, jurnal, dan sumber daring, 
mengikuti kegiatan MGMP PJOK, serta berdiskusi dengan sesama guru untuk saling berbagi 
pengalaman praktik terbaik. Selain itu, guru juga menghadapi tantangan terkait perbedaan 
kemampuan sosial antar siswa yang sangat beragam. Ada ABK yang mudah berinteraksi, namun 
ada pula yang cenderung menyendiri atau sulit bekerja sama dalam kelompok. Untuk mengatasi 
hal ini, guru melakukan pendekatan personal dengan memahami karakteristik anak melalui 
komunikasi intensif dengan orang tua dan guru kelas, sekaligus menempatkan ABK bersama 
teman sebaya yang suportif agar interaksi sosial positif dapat terbangun. Dukungan orang tua 
dan kolaborasi antar guru juga menjadi faktor penting dalam mengatasi kendala, karena 
keterlibatan mereka membantu menciptakan suasana belajar yang lebih inklusif, adaptif, dan 
efektif dalam mendorong perkembangan sosial ABK. 

Manajemen pembelajaran jasmani adaptif berbasis POAC (planning, organizing, actuating, 
controlling)berperan penting dalam meningkatkan kemampuan sosial anak berkebutuhan khusus 
(ABK) di sekolah dasar inklusif. Hasil studi di SDN Girimekar 1 dan SDN Girimekar 2 
menegaskan bahwa perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian 
pembelajaran yang lebih adaptif dan inklusif mampu mendorong keterlibatan sosial ABK, 
meskipun implementasinya masih menghadapi berbagai keterbatasan, terutama pada sarana, 
kompetensi guru, dan dukungan pelatihan. 

 Conclusion ( خاتمة) 
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Oleh karena itu, diperlukan penguatan kapasitas guru PJOK melalui pelatihan pendidikan 
jasmani adaptif, pengembangan metoda, media atau  perangkat pembelajaran berbasis 
kebutuhan ABK, peningkatan sarana dan prasarana PJOK yang ramah bagi ABK, serta dukungan 
kebijakan sekolah dan kurikulum yang lebih spesifik yang mendukung kebutuhan ABK. 
Penerapan strategi ini secara konsisten akan memperkuat efektivitas manajemen pembelajaran 
jasmani adaptif untuk meningkatkan kemampuan social ABK.  Dan menjadi langkah nyata 
dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif, partisipatif, dan berkelanjutan bagi 
anak berkebutuhan khusus di sekolah dasar. 
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